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ABSTRAK

Ismayanti. 105 25 0136 13. Judul Skripsi: Pengaruh Bisnis Busana Muslimah
Terhadap Peningkatan Iman Konsumen Dan Tingkat Kesejahteraan Pengusahanya
di Butik CV. KIKA Collection di Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa.
Dibimbing oleh MUCHLIS MAPPANGAJA, MP dan HURRIAH ALI
HASANS.

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang dilakukan di
Butik CV. KIKA Collection di Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa.
Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif yang bertujuan untuk mengetahui
penjualan hasil busana muslimah terhadap peningkatan iman konsumen dan
tingkat kesejahteraan pengusahanya sudah sesuai dengan aturan islam atau tidak
di Kec. Somba Opu Kab. Gowa. Dalam penelitian ini terdiri dari tiga variabel,
yaitu Xi Bisnis Busana Muslimah, X, Iman Konsumen, Xs Kesejahteraan
Pengusahanya.

Total sampling dalam penelitian ini berjumlah 66 orang. Pengumpulan
data dilakukan dengan cara penyebaran kuesioner atau angket. Adapun yang
menjadi populasi dalam penelitian ini adalah jumlah konsumen atau pembeli
busana muslimah di Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa sebanyak 200
orang, dengan menggunakan rumus Sloving maka menghasilkan sampel sebanyak
66 sampel. Selanjutnya, data yang diperoleh melalui instrument tersebut
kemudian diolah melalui analisis regresi linear berganda dengan bantuan aplikasi
Partial Least Square (PLS).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bisnis busana muslimah, iman
konsumen, dan kesejahteraan pengusahanya berpegaruh positif dan signifikan dari
hasil analisis inferensial yang menggunakan uji t dengan rumus regresi linear
berganda menunjukkan bahwa nilai t hitung lebih besar dari pada nilai t tabel.

Kata kunci : Bisnis Busana Muslimah Iman Konsumen dan Kesejahteraan

Pengusahanya.
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Alhamdulillahirabbilalamin, puji dan syukur senantiasa teriring dalam
setiap hela nafas atas kehadirat Allah Swt serta salam dan shalawat tercurah
kepada kekasih Allah, Nabiullah Muhammad Saw, para sahabat dan keluarganya
serta ummat yang senantiasa istigamah dijalan-Nya.

Tiada jalan tanpa rintangan, tiada puncak tanpa tanjakan, tiada kesuksesan
tanpa perjuangan. Dengan kesungguhan dan keyakinan untuk terus melangkah,
akhirnya sampai dititik akhir penyelesaian skripsi ini. Namun, semua tak lepas
dari uluran tangan berbagai pihak lewat dukungan, arahan, bimbingan, serta
bantuan moril dan materil.

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa skripsi ini tak luput dari adanya
kekeliruan dan kekurangannya, baik dari sistematika penyusunannya maupun
pembahasannya sehingga terwujudnya masih jauh dari kesempurnaan. Oleh
karena itu, demi kesempurnaan skripsi ini yang berjudul Pengaruh Bisnis Busana
Muslimah Terhadap Peningkatan Iman Konsumen dan Nilai Kesejahteraan
Pengusahanya di Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa.

Maka penulis dengan penuh rasa rendah dan ketulusan hati menerima
segala bantuan moril dari semua pihak yang memberikan tanggapan positif dan
saran—saran serta kritikan—kritikan yang sifathya membangun dan membina
dengan harapan skripsi ini dapat lebih bermanfaat bagi para pembacanya terutama
pada diri pribadi demi pengembangan dan kemajuan ilmu pengetahuan.

Ucapan terima kasih yang tak terhingga, penulis hanturkan kepada: Bapak
Dr. Ir. Muchlis Mappangaja, MP selaku ketua jurusan Hukum Ekonomi Syariah
sekaligus sebagai pembimbing I: Ibu Hurriah Ali Hasan ME., PhD. Selaku
pembimbing Il yang telah membimbing dan mengarahkan dalam upaya
penyusunan skripsi sampai tahap penyelesaian; Bapak Dr. H. Abd Rahman
Rahim. SE.,M.M selaku rektor Universitas Muhammadiyah Makassar; Bapak
Drs. H. Mawardi Pewangi, M.Pd.l selaku Dekan Fakultas Agama Islam
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Universitas Muhammadiyah Makassar; Bapak Hasanuddin, SE.Sy selaku
Sekertaris Jurusan Hukum Ekonomi Syariah; Bapak/ibu dosen beserta para Staf
Administrasi Universitas Muhamadiyah Makassar, khususnya Fakultas Agama
Islam yang telah banyak meluangkan ilmunya kepada kami; Ucapan terima kasih
yang tak terhingga, Kedua orang tua tercinta yang tiada henti — hentinya
mendoakan, memberi dorongan moril maupun materi selama menempu
pendidikan dan Seluruh teman- teman di Fakultas Agama Islam khususnya di
Jurusan Hukum Ekonomi Syariah; serta semua pihak yang tidak dapat penulis
sebutkan namanya satu persatu yang telah banyak membantu dan memberikan
semangat dalam penyelesaian skripsi ini.

Akhirnya, kepada Allah Swt penulis memohon semua pihak yang telah
memberikan bantuan dalam penyelesaian skripsi ini senantiasa dalam lindungan-

Nya. Amin

Makassar, 12 DZulgaidah 1437 H
03 Desember 2017 M

Ismayanti
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Agama Islam merupakan agama yang diturunkan oleh Allah swt kemuka bumi
untuk menjadi rahmatan lil alamin (rahmat bagi seluruh alam), Islam tidak hanya
sekedar mengatur masalah ibadah seseorang hamba kepada Tuhan-Nya, tetapi
juga mampu menjawab berbagai macam bentuk tantangan pada setiap zaman,
termasuk dalam persoalan ekonomi, yang dikenal pada saaat ini dengan istilah
Ekonomi Islam.

Ekonomi Islam diikat oleh seperangkat nilai iman, akhlak dan moral etika
bagi setiap aktivitas ekonominya baik dalam posisinya sebagai konsumen,
produsen, distributor dan lain-lain dalam melakukan usahanya serta menciptakan
hartanya.t

Aktivitas perdagangan merupakan salah satu dari aspek kehidupan yang
bersifat horizontal (hablum minannas), yang juga mendapatkan penekanan khusus
dalam ekonomi islam, karena keterkaitannya secara langsung dengan sektor riil,
sistem ekonomi Islam memang lebih mengutamakan sektor riil dibandingkan
dengan sektor moneter, dan transaksi jual beli memastikan keterkaitan kedua
sektor tersebut.?

Dalam aktivitas perdagangan atau dikenal dalam istilah berbisnis pada era

modern ini, mencari keuntungan merupakan tujuan utamanya, serta praktik-

! Muhammad,Prinsip-Prinsip Ekonomi Islam,(yogyakarta: Graha [lmu,2007)
2Jusmaliani,Bisnis Berbasis Syariah,(jakarta: Bumi Aksara,2008)



praktik haram, kerap kali dilakukan untuk mendapatkan tujuan tersebut, seperti
mengurangi timbangan, penjualan dua kali lipat dari harga aslinya yang jatuhnya
adalah riba.

Tujuan dan semua praktik-praktik tersebut dalam ekonomi Islam adalah
suatu hal yang dilarang. Ekonomi Islam memandang mencari keuntungan adalah
suatu hal yang fitrah, yang dapat menimbulkan semangat berinovasi, dan
bersaing. Perhatian utama ekonomi Islam adalah bagaimana manusia
meningkatkan kesejahteraan materialnya yang sekaligus akan meningkatkan
kesejahteraan spiritualnya, karena aspek spiritual harus hadir bersamaan dengan
target material, maka diperlukan sarana penopang utama, yaitu moralitas pelaku
ekonomi.

Salah satu pelaku bisnis baju busana muslimah di Indonesia mengatakan,
bahwa industri yang belum terlalu bersaingan dan pangsa pasarnya cukup
dianggap baik dan maju di negara Indonesia adalah bisnis baju busana muslimah,
persaingan pasar global terlalu berdampak besar terhadap bisnis ini.*

Dan melihat kaum mayoritas di Indonesia yang sebagian besar beragama
Islam, maka dipastikan pangsa pasar bisnis busana muslimah akan semakin baik
kedepannya. Namun apakah bisnis ini sesuai dengan anjuran Islam yaitu sebagai
busana penutup aurat bagi umat Islam?, maka ekonomi yang dijalankannyapun
tidak bertentangan dengan ekonomi Islam, seperti riba, mengambil hak orang lain,
penipuan dan sebagainya. Karena banyak diera modern ini bisnis-bisnis yang

dilakukan hanya sekedar memperkaya individualismenya sendiri, seperti aliran

3Kompas, “Acfta-Pasar Bebas 2010: “Bunuh Diri Ekonomi Indonesia:,



ekonomi yang dipergunakan oleh kaum kapitalisme, yang menganut asas laissez
fair, hak kepemilikan perorangan adalah absolute tanpa batas, terjaminnya
kebebasan memasuki segala macam kegiatan ekonomi dan transaksi menurut
persaingan bebas dan norma-norma individual ditarik dari individualisme dan
utilitarisme, dimana setiap komoditi itu dianggap baik secara moral dan ekonomi

sepanjang itu dapat dijual.*

Dari gambaran diatas, maka penulis berkeinginan melakukan penelitian yang
berkaitan dengan PENGARUH BISNIS BUSANA MUSLIMAH TERHADAP
PENINGKATAN IMAN KONSUMEN DAN NILAI KESEJAHTERAAN

PENGUSAHANYA.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas maka adapun yang
menjadi permasalahan yaitu :
1. Bagaimana pengaruh bisnis busana muslimah terhadap peningkatan iman?
2. Bagaimana pengaruh bisnis busana muslimah terhadap kesejahteraan
pengusahanya ?
3. Bagaimana pengaruh bisnis busana muslimah terhadap iman konsumen dan

kesejahteraan pengusahanya?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui sistem operasional bisnis busana muslimah .

4“Ahmad M Saefuddin., Studi Nilai-Nilai Sistem Ekonomi Islam, (Jakarta Pusat : Media Da’wah dan
LIPPM),



2. Untuk mengetahui peningkatan iman konsumen busana muslimah.
3. Untuk mengetahui pengaruh bisnis busana muslimah terhadap iman

konsumen dan kesejahteraan pengusahanya.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini, yaitu :
1. Manfaat Teoritis

a. Sebagai bahan referensi yang diharapkan dapat menambah wawasan
bagi pembaca terutama tentang bisnis busana muslimah.

b. Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan tentang ilmu
ekonomi islam.

c. Bagi peneliti baru, diharapkan dapat dijadikan sumber informasi dan
referensi untuk kemungkinan penelitian topik-topik yang berkaitan baik
yang bersifat melengkapi ataupun lanjutan.

2. Manfaat praktis
a. Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan bagi bisnis

busana muslimah.bahan referensi untuk pengembangan selanjutnya.



BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
1. Bisnis Busana Muslimah
a. Pengertian Bisnis
Bisnis memiliki dua pengertian yang berbeda, yakni : pertama, bisnis

adalah sebuah kegiatan. Kedua, bisnis adalah sebuah perusahaan. Bisnis dapat
dikatakan sebuah kegiatan yang terorganisir karena didalam bisnis ada banyak
kegiatan yang dilakukan. Kegiatan dimulai dengan input berupa mengelola barang
lalu diproses setelah itu menghasilkan output berupa barang setengah jadi atau
barang jadi. Sedangkan secara etimologi, bisnis memiliki arti dimana seseorang
atau sekelompok dalam keadaan yang sibuk dan menghasilkan keuntungan atau
profit bagi dirinya atau kelompok.®

Dalam dunia perekonomian, bisnis memiliki karakteristik yakni sebagai
berikut :
1. Lembaga atau institusi atau organisasi sosial dan ekonomi
2. Berhubungan dengan berbagai barang dan jasa yang memenuhi kebutuhan

manusia.

3. Mencari laba, profit, atau keuntungan.
4. Menentukan harga yang sesuai

5. Akan ada kemungkinan mengalami kerugian

SWikipedia, “Bisnis”, http://id.wikipedia.org/wiki/Bisnis, diakses pada tanggal 05 November 2016



http://id.wikipedia.org/wiki/Bisnis

Pengertian bisnis menurut para ahli:

Menurut Musselman, Bisnis adalah keseluruhan dari aktivitas yang diorganis
oleh orang yang tidak berurusan di dalam bidang industri dan perniagaan yang
menyediakan barang dan jasa agar terpenuhinya suatu kebutuhan dalam
perbaikan kualitas hidup.

Hooper, Bisnis adalah keseluruhan yang lengkap pada berbagai bidang seperti
industri dan penjualan, distribusi, perbankan, transportasi; yang kemudian
melayani dan memasuki dunia bisnis secara menyeluruh.

Owen, Bisnis adalah suatu perusahaan yang berhubungan dengan distribusi dan
produksi barang-barang yang nantinya dijual ke pasaran ataupun memberikan
harga yang sesuai pada setiap jasanya.

Hunt dan Urwick, Bisnis adalah segala perusaan apapun yang membuat,
mendistribusikan ataupun menyediakan berbagai barang ataupun jasa yang
dibutuhkan oleh anggota masyarakat lainnya serta bersedia dan mampu dalam
membeli atau membayarnya.

L.R.Dickes, Bisnis yaitu suatu bentuk dari aktivitas yang utamanya bertujuan
dalam memperoleh keuntungan bagi yang mengusahakan atau Yyang

berkepentingan di dalam terjadinya aktivitas tersebut.

Adapun tujuan bisnis yaitu:
1. Profit,
2. Pengadaan barang atau jasa,
3. Kesejahteraan bagi pemilik faktor produksi dan masyarakat,

4. Full employment,



5. Eksistensi perusahaan dalam jangka panjang (waktu yang lama),
6. Kemajuan dan pertumbuhan,
7. Prestasi.®
Dari pengertian tersebut, bisnis berbasis syariah adalah kegiatan bisnis
yang dilakukan oleh seseorang dengan berlandaskan syariat agama islam, dimana
setiap cara memperoleh dan menggunakan harta yang mereka dapatkan harus
sesuai dengan aturan agama Islam (halal dan haram). Dalam bisnis Islam
seseorang harus selalu mengingat dan menyerahkan semua hasil usaha yang telah
dilakukan kepada Allah Swt, dengan berserah diri kepada Allah dan menganggap
kerja sebagai ibadah seseorang akan selalu ikhlas dalam bekerja inilah yang
dimaksud dengan tauhid uluhiyah.’
b. Pengertian Busana Muslimah
Sejarah busana lahir seiring dengan sejarah peradaban manusia itu sendiri.
Oleh karenanya busana sudah ada sejak manusia diciptakan. Busana memiliki
fungsi yang begitu banyak, yakni menutup anggota tertentu dari tubuh hingga
penghias tubuh sebagaimana yang telah diterapkan pula dalam Al-Qur’an yang
mengisyaratkan akan fungsi busana; “wahai anak adam (manusia), sesungguhnya
kami telah menurunkan kepadamu pakaian untuk menutupi aurat tubuhmu dan
untuk perhiasan”.
Busana Muslimah adalah busana yang sesuai dengan ajaran islam, dan
pengguna gaun tersebut mencerminkan seorang muslimah yang taat atas ajaran

agamanya dalam tata cara berbusana. Busana muslimah bukan sekedar simbol

8Lukman Khakim, “Pengertian Bisnis dan Jenis-Jenis Bisnis,www.dunsarware.com,
"Tauhid Uluhiyah adalah mengesakan Allah Swt dalam beribadah dengan tujuan agar manusia
tahu hanya kepada Allah seluruh manusia harus menyembah.



melainkan dengan mengenakannya berarti seseorang perempuan telah

memproklamirkan kepada makhluk Allah SWT akan keyakinan, pandangannya

terhadap dunia, dan jalan hidup yang ia tempuh.
Adapun lima point yang menjadi kriteria busana muslimah menurut
syariat, yaitu sebagai berikut :

1. Busana muslimah harus menutup seluruh tubuhnya dari pandangan lelaki yang
bukan mahramnya. Dan janganlah ia membuka untuk lelaki mahramnya
kecuali bagian yang menurut kebiasaan yang benar dan pantas (tidak termasuk
suami).

Allah SWT berfirman:

@
.

s e beile Gl Guta sl sl iy s 33y 0B G Gl G

[L]lasn ) 1558 2 (83 Cadsd S8 (a0 G 330 &l

Terjemahnya :

“Hai nabi katakanlah kepada istri-istri kamu, anak-anak gadismu dan istri-
istri orang mukmin: hendaklah ia mengulurkan jilbabnya keseluruh tubuhnya.
Yang demikian itu supaya neraka mudah unuk dikenal, karena itu mereka tidak
diganggu. Dan Allah adalah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. (Qs. Al-
ahzab:59)

2. Hendaknya busana yang dipakai wanita muslimah menutup apa yang

dibaliknya. Maksudnya tidak tipis menerawang sehingga warna kulitnya
dapat terlihat dari luar. Istilah menutup tidak akan terwujud kecuali dengan
kain yang tebal, jika tipis maka akan semakin memancing fitnah (godaan) dan
berarti menampakkan perhiasan.

3. Busana tidak ketat membentuk bagian-bagian tubuh.

4. Busana wanita muslimah tidak menyerupai pakaian laki-laki.


file:///G:/smest%202/S%20AL%20AHZAB.rtf%23_ftn1

Ada beberapa hadits shahih yang melaknat wanita yang menyerupai diri
dengan kaum pria, baik dalam hal pakaian maupun lainnya. Abu hurairah
berkata bahwa Rasulullah melaknat pria yang memakai pakaian wanita dan
wanita yang memakai pakaian pria.

5. Busana yang dipakai wanita tidak terdapat hiasan yang dapat menarik
perhatian orang saat keluar rumah, agar tidak tergolong wanita yang suka
tampil dengan perhiasan.®

Allah berfirman:
o L Alal 7 58 GADE Y5 R st 8 (085

&Y

Terjemahnya :
“Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan janganlah kamu berhias dan
bertingkah laku seperti orang-orang Jahiliyah yang dahulu ....” (QS. Al-
Ahzab:33)°

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa Busana Muslimah adalah busana

yang sesuai dengan ajaran islam, dan pengguna gaun tersebut mencerminkan

seorang muslimah yang taat atas ajaran agamanya dalam tata cara berbusana.

2. Iman Konsumen

8Abdul Rois, “Makalah Tentang Busana Muslimah,ps://abdulrois461.wordpress.com,
9:https://muslimah.or.id/5166-bukan-untuk-berhias-html, diakses pada tanggal 05 November
2016
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a. Pengertian Iman

Iman dari bahasa arabyang artinya percaya. Sedangkan menurut istilah,
pengertian iman adalah membenarkan dengan hati, diucapkan dengan lisan, dan
diamalkan dengan tindakan (perbuatan). Dengan demikian, pengertian iman
kepada Allah adalah membenarkan dengan hati bahwa Allah itu benar-benar ada
dengan segala sifat keagungan dan kesempurnaannya, kemudian pengakuan itu

diikrarkan dengan lisan, serta dibuktikan dengan amal perbuatan secara nyata.

Beriman kepada Allah adalah kebutuhan yang sangat mendasar bagi
seseorang. Allah memerintahkan agar ummat manusia beriman kepada-Nya,

sebagaimana firman Allah :

S5 Al g o 055 Gashly A sy i 1 gl 1 gl il gl g
b AY) gl Al y A58 43y Ay D885 (ap® 58 (e O350
s Yo Jia

Terjemahnya:

“Wahai orang-orang yang beriman. Tetaplah beriman kepada Allah dan RasulNya
(Muhammad) dan kepada kitab (Al Qur’an) yang diturunkan kepada RasulNya, serta
kitab yang diturunkan sebelumnya. Barang siapa ingkar kepada Allah, malaikat-
malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, Rasul-rasul-Nya, dan hari kemudian, maka sungguh
orang itu telah tersesat sangat jauh.” (OS. An Nisa : 136)

Ayat diatas memberikan penjelasan bahwa bila kita ingkar kepada Allah, maka
akan mengalami kesesatan yang nyata. Orang yang sesat tidak akan merasakan
kebahagiaan dalam hidup. Oleh karena itu, beriman kepada Allah sesungguhnya

adalah untuk kebaikan manusia.'®

Anwar, Abdul Holikul,”Pengertian Iman Dalam Agama Islam,https://googleweblight.com,
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Pengertian Iman Dalam Al-Qur’an dan Hadits

Arti iman dalam Al-Qur’an maksudnya membenarkan dengan penuh
keyakinan bahwa Allah swt. Mempunyai Kitab-kitab yang diturunkan kepada
hamba-hambaNya dengan kebenaran yang nyata dan petunjuk yang jelas.
Dan bahwaNya Al-Qur’an adalah kalam Allah yang ia firmankan dengan
sebenarnya.

Arti Iman dalam hadits maksudnya iman yang merupakan pembenaran
batin. Rasulullah menyebutkan hal-hal lain sebagai iman, seperti akhlak yang
baik, bermurah hati, sabar, cinta rasul, rasa malu dan sebagainya.

Arti Iman

Menurur bahasa iman berarti pembenaran hati. Sedangkan menurut
istilah iman adalah “Membenarkan dengan hati, mengikrarkan dengan lisan
dan mengamalkan dengan anggota badan”.

Rukun Iman Dan Hal-hal Yang Membatalkan

Rukun Iman terbagi menjadi enam yaitu:

a. Iman Kepada Allah swt
Yaitu percaya kepada Allah, orang yang beriman kepada Allah akan
mendapatkan ketenangan jiwa yang muncul dari kalbu secara ikhlas.
Adapun yang utama kita beriman kepada Allah yaitu kita meyakini bahwa
tiada Tuhan selain Allah.

b. Iman Kepada para Malaikat
Semua makhluk yang diciptakan oleh Allah SWT. Dapat dibagi kepada

kepada dua macam: pertama, yang ghaib (al-ghaib), dan kedua, yang nyata
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(as-syahada). Yang membedakan keduanya adalah bisa dan tidak bisanya
dijangkau oleh pancaindera manusia.

Secara etimologis kata Malaikat adalah bentuk jamak dari malak,
berasal dari al-alukah artinya ar-risalah (missi atau pesan). Secara
terminologis Malaikat adalah makhluk ghaib yang diciptakan oleh Allah
SWT dari cahaya dengan wujud dan sifat-sifat tertentu.

. Iman Kepada Kitab-kitab

Secara etimologis kata kitab adalah bentuk masdhar dari kata ka-ta-ba
yang berarti menulis. Setelah menjadi masdhar berarti tulisan, atau yang
ditulis.

Secara terminologis Al-Kitab adalah kitab suci yang diturunkan
oleh Allah SWT. Kepada para Nabi dan RasulNya.

Adapun Kitab-kitab yang wajib Kita tahu ada empat yaitu:
o KitabTaurat diturunkan kepada Nabi Musa AS.

o Kitab Injil diturunkan kepada Nabi Isa AS.
e Kitab Zabur diturunkan kepada Nabi Dawud AS.
¢ Kitab Suci Al-Qur’an diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW.
. Iman Kepada para Rasul

Secara etimologis Nabi berasal dari na-ba artinya ditinggikan, atau
dari kata na-ba-a artinya berita. Dalam hal ini seorang Nabi adalah
seseorang yang ditinggikan derajatnya oleh Allah SWT. Dengan
memberinya berita (wahyu). Sedangkan Rasul berasal dari kata ar-sa-la

artinya mengutus. Setelah dibentuk menjadi Rasul berarti yang diutus.
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Secara terminologis Nabi dan Rasul adalah manusia biasa, laki-
laki, yang dipilih oleh Allah SWT. Untuk menerima wahyu. Namun bila
diikuti dengan kewajiban menyampaikannya atau membawa satu misi
tertentu maka dia disebut Rasul. Adapun jumlah Nabi dan sekaligus Rasul
ada dua puluh lima orang.

. Iman Kepada Hari Kiamat

Yang dimaksud hari akhir adalah kehidupan yang kekal sesudah
kehidupan yang kekal sesudah kehidupan didunia fana ini berakhir,
termasuk semua prosesdan peristiwa yang terjadi pada Hari itu, mulai dari
kehancuran alam semesta dan seluruh isinya, serta berakhirnya seluruh
kehidupan (Qiyamah), kebangkitan seluruh umat manusia dari dalam
kubur (Ba’ats), dikumpulkannya seluruh umat manusia dipadang mahsyar
(Hasyr), perhitungan seluruh amal perbuatan manusia di dunia (Hisab),
penimbangan amal perbuatan tersebut untuk mengetahui perbandingan
amal baik dan amal buruk (Wazn), sampai kepada pembalasan dengan
surga atau neraka (Jaza’)

. Iman Kepada Qadha dan Qadar

Secara etimologis Qadha adalah bentuk masdhar dari kata kerja
gadha yang berarti kehendak atau ketetapan hukum. Dalam hal ini gadha
adalah kehendak atau ketetapan hukum Allah SWT. Sedangkan Qadar
secara etimologis adalah bentuk masdhar dari gadara yang berarti ukuran

atau ketentuan.
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Secara terminologis ada ulama yang berpendapat kedua istilah
tersebut mempunyai pengertian yang sama, dan ada pula yang

membedakannya.

e Hal-hal yang membatalkan iman

Pembatal iman atau “nawaqidhul iman” adalah sesuatu yang dapat

menghapuskan iman sesudah iman masuk didalamnya yakni antara lain:

1. Mengingkari rububiyah Allah atau sesuatu dari kekhususan-kekhususanNya,
atau mengaku memiliki sesuatu dari kekhususan tersebut atau membenarkan
orang yang mengakuinya.

2. Sombong serta menolak beribadah kepada Allah SWT

3. Menjadikan perantara dan penolong yang ia sembah atau ia mintai
(pertolongan) selain Allah.

4. Menolak sesuatu yang ditetapkan Allah untuk dirinya atau yang ditetapkan
oleh Rasulnya.

5. Mendustakan Rasulullah.

6. Mengolok-olok atau mengejek-ejek Allah atau Al-Qur’an atau agama Islam

atau pahala dan siksa yang sejenisnya.*!

b. Pengertian Konsumen

"ndo-Moeslim,https://googleweblight.com,
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Konsumen adalah setiap orang pemakai barang atau jasa yang tersedia
dalam masyarakat, baik bagi kepentingan diri sendiri, keluarga, orang lain,

maupun makhluk hidup lain dan tidak untuk diperdagangkan.'?

Menurut pengertian Pasal 1 ayat 2 UU PK,
“Konsumen adalah setiap orang pemakai barang dan/atau jasa yang tersedia dalam
masyarakat, baik bagi kepentingan diri sendiri, keluarga, oranglain, maupun

makhluk hidup lain dan tidak untuk diperdagangkan”.t®

Sedangkan dalam bagian penjelasan disebutkan “Di dalam perpustakaan ekonomi
dikenal konsumen akhir dan konsumen antara. Konsumen akhir adalah pengguna
atau pemanfaat akhir dari suatu produk, sedangkan konsumen antara adalah
konsumen yang menggunakan suatu produk sebagai bagian dari proses produksi
suatu produk lainnya. Pengertian konsumen dalam undang-undang ini adalah
konsumen akhir”.
Adapun dua wujud ciri-ciri konsumen yaitu:
1. Personal Consumer : konsumen ini membeli atau menggunakan barang atau
jasa untuk penggunaanya sendiri.
2. Organizational Consumer : konsumen ini membeli atau menggunakan barang

atau jasa untuk memenuhi kebutuhan dan menjalankan organisasi tersebut.

Production concept

12pdiman,”Pengertian Konsumen”,adimanpangaribuan.blogspot.co.id,
Bhttp://www.tunardy.com/pengertian-konsumen-menurut-uu-pk/
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Konsumen pada umumnya lebih tertarik dengan produk-produk yang harganya
lebih murah.
Marketing concept
Perusahaan mengetahui keinginan konsumen melalui riset yang telah dilakukan
sebelumnya, kemudian memproduksi produk yang diinginkan konsumen.
Mempertahanka konsumen adalah bagaimana mempertahankan supaya
konsumen tetap loyal dengan satu perusahaan dibandingkan dengan perusahan
lain, hampir dalam semua situasi bisnis, lebih mahal untuk mencari pelanggan
baru dibandingkan mempertahankan yang sudah ada.
c. Pengertian Perilaku Konsumen
Perilaku konsumen adalah proses dan aktivitas ketika seseorang
berhubungan dengan pencarian, pemilihan, pembelian, penggunaan, serta
pengevaluasian produk dan jasa demi memenuhi kebutuhan dan keinginan.
Perilaku konsumen adalah perilaku yang konsumen tunjukkan dalam
mencari, menukar, menggunakan, menilai, mengatur barang atau jasa yang

mereka anggap akan memuaskan kebutuhan mereka.*

3. Pasar
a. Pengertian Pasar

Secara sederhana, pasar adalah tempat bertemunya penjual dan pembeli.
Dengan perkembangan zaman, pasar dapat diartikan sebagai lembaga atau
institusi yang dikelola oleh pemerintah sehingga transaksi perdagangan dapat

terjadi dengan baik. Dalam pengertian yang lebih modern, pasar adalah

¥http://id.wikipedia.org/wiki/perilaku_konsumen, diakses pada tanggal 05 November 2016.
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mekanisme yang memungkinkan bertemunya penawaran dan permintaan, baik
dalam pengertian fisik maupun non-fisik.
Praktik-Praktik dalam Pasar yang Dilarang dalam Islam
1) Jual beli barang haram
2) Menimbun barang (ikhtikar)
3) Menjual barang yang belum dimiliki

4) Menjual buah yang masih di tangkainya (muzabanah)

b. Manfaat dan kelemahan Segmentasi

Banyaknya perusahaan yang melakukan segmentasi pasar atas dasar
pengelompokkan  variabel  tertentu.  Dengan  menggolongkan  atau
mensegmentasikan pasar seperti itu, dapat dikatakan bahwa secara umum
perusahaan mempunyai motivasi untuk mempertahankan dan meningkatkan
tingkat penjualan dan yang lebih penting lagi agar operasi perusahaan dalam

jangka panjang dapat berkelanjutan dan kompetitif.*®

c. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pengambilan Keputusan Konsumen
Untuk Pembelian Ulang Suatu Produk

Sebelum dan sesudah melakukan pembelian, seorang konsumen akan
melakukan sejumlah proses yang mendasari pengambilan keputusan, yakni:

1. Pengenalan masalah. Konsumen akan membeli suatu produk sebagai solusi

atas permasalahan yang dihadapinya. Tanpa adanya pengenalan masalah yang

muncul, konsumen tidak dapat menentukan produk yang akan dibeli.

Bhttp://jurnal-sdm.blogspot.com/2009/07/segmentasi-pasar-definisi-manfaat-dan.html, diakses
pada tanggal 05 November 2016.
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2. Pencarian informasi. Setelah memahami masalah yang adakonsumen akan
termotivasi untuk mencari informasi untuk menyelesaikan permasalahan yang
ada melalui pencarian informasi.

3. Mengevaluasai alternatif. Setelah konsumen mendapat berbagai macam
informasi, konsumen akan mengevaluasi alternatif yang ada untuk mengatasi
permasalahan yang dihadapinya.

4. Keputusan pembelian. Setelah konsumen mengevaluasi beberapaalternatif

strategis yang ada, konsumen akan membuat keputusan pembelian.

&

Nilai Kesejahteraan Pengusahanya
a. Nilai-Nilai Dasar Ekonomi Islam

Nilai-nilai ekonomi Islam adalah seperangkat nilai yang telah diyakini
dengan segenap keimanan, dimna ia akan menjadi landasan paradigma ekonomi
Islam. Nilai-nilai dasar ini baik nilai filosofis, instrumental maupun institusional
didasarkan atas Al-Qur’an dan Hadist yang merupakan dua sumber normative
tertinggi dalam agama Islam. Inilah hal utama yang membedakan ekonomi Islam
dengan ekonomi konvensional, yaitu ditempatkannya sumber ajaran agama
sebagai sumber utama ilmu ekonomi. Tentu saja, Al-Qur’an dan Hadist bukanlah
merupakan suatu sumber yang secara instan menjadi ilmu pengetahuan. Untuk
mengubah nilai dan etika Islam menjadi suatu peralatan operasional yang berupa
analisis ilmiah, maka suatu filsafat etika harus disusutkan (diperas) menjadi
sekumpulan aksioma yang kemudian dapat berlaku sebagai suatu titik mula

pembuat kesimpulan logis mengenai kaidah-kaidah sosial dan perilaku ekonomi
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yang Islam, inilah yang dimaksud dengan nilai dasar ekonomi Islam dalam
pembahasan ini.

Menurut Ahmad Saefuddin, ada beberapa nilai yang menjadi sumber dari
dasar sistem ekonomi Islam, antara lain :
a. Kepemilikan

Nilai dasar pemilikan dalam sistem Ekonomi Islam

1. Pemilikan terletak pada kepemilikan pemanfaatannya dan bukan menguasai
secara mutlak terhadap sumber-sumber ekonomi.

2. Pemilikan terbatas pada sepanjang umurnya selama hidup didunia, dan bila
orang itu mati, harus didistribusikan kepada ahli warisnya menurut
ketentuan Islam.

3. Pemilikan perorangan tidak dibolehkan terhadap sumber-sumber yang
menyangkut kepentingan umum atau menjadi hajat hidup orang banyak.*

b. Keseimbangan
Merupakan nilai dasar yang pengaruhnya terlihat pada berbagai aspek
tingkah laku ekonomi muslim, misal kesederhanaan (moderation), berhemat

(parsimony), dan menjauhi pemborosan (extravagance).

Konsep nilai kesederhanaan berlaku dalam tingkah laku ekonomi,
terutama dalam menjauhi konsumerisme, dan menjauhi pemborosan berlaku
tidak hanya untuk pembelanjaan yang diharamkan saja, tetapi juga

pembelanjaan dan sedekah yang berlebihan.

Ahmad M Saefuddin., Studi Nilai-Nilai Sistem Ekonomi Islam, (Jakarta Pusat : Media Da’wah dan
LIPPM).
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QS.Al-Furgon: (25): 67

5 0a 2 150 58y Al ) gl 1) (il 5erlal 38 G G B8
Terjemahannya :
“Dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta), mereka tidak
berlebihan, dan tidak (pula) kikir, dan adalah (pembelanjaan itu) di tengah-
tengah antara yang demikian. ” (QS. Al Furgan: 67).

Nilai dasar keseimbangan ini selain mengutamakan kepentingan dunia
dan kepentingan akhirat, juga mengutamakan kepentingan perorangan dan
kepentingan umum, dengan dipeliharanya keseimbangan antara hak dan
kewajiban.

c. Keadilan
Secara garis besar keadilan dapat didefinisikan sebagai suatu keadaan

dimana terdapat kesamaan perlakuan dimata hukum, kesamaan hak

kompensasi, hak hidup secara layak, dan hak menikmati pembangunan.

Berdasarkan muatan kata adil yang ada dalam Al-Qur’an
1. Keadilan harus ditetapkan disemua fase kegiatan ekonomi, baik kaitannya
dengan produksi maupun konsumsi, yaitu dengan aransemen efisiansi dan
memberantas keborosan kedalam keadilan distribusi ialah penilaian yang tepat

terhadap faktor-faktor produksi.

QS Ar-Rahman (55) : 9

OV el 1550 Y 5 a2ally &350 ) 5l 5
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Terjemahnya :

“Dan tegakkanlah timbangan itu dengan adil dan janganlah kamu
mengurangi neraca itu’’.
2. Keadilan berarti kebijaksanaan mengalokasikan sejumlah hasil tertentu dari

kegiatan ekonomi bagi mereka yang tidak mampu memasuki pasar atau tidak
sanggup membelinya menurut kekuatan pasar, yaitu kebijaksanaan melalui
zakat, infag dan shodagoh.

QS Asy-Syu’araa (26) : 182-183

S 1A V5 (VAT el Gilalaly 1555

(YAY) Cpdadh a1 55 Y 5 2hs el

Terjemahnya :

“Dan timbanglah dengan timbangan yang lurus, dan janganlah kamu
merugikan manusia pada hak-haknya dan janganlah kamu merajalela
di muka bumi dengan membuat kerusakan;

Dengan demikian yang dimaksud dengan ad!’ didefinisikan sebagai “tidak
menzalimi dan tidak dizalimi” implikasi dari ekonomi dari nilai ini adalah bahwa
pelaku ekonomi tidak dibolehkan untuk mengejar keuntungan pribadi bila hal itu

merugikan orang lain atau merusak alam.

b. Pengertian Usaha Dalam Islam

Ketika Islam diyakini sebagai suatu agam sekaligus suatu sistem, maka
islam memiliki pedoman dalam mengarahkan umatnya untuk melaksanakan
amalan. Pedoman tersebut adalah al-qur’an dan sunnah. Sebagai sumber ajaran
islam, setidaknya dapat menjelaskan keutamaan usaha dalam ekonomi yang

disesuaikan dengan perkembangan zaman dan mempertimbangkan dimensi ruang
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dalam waktu. Hal ini tentunya dapat dipakai untuk pengembangan lebih lanjut
atas suatu tatanan kehidupan tersebut, termasuk tatanan dalam usaha.

Islam seperti dilukiskan para ahli diantaranya Muhammad al-zuhaili
adalah agama yang memandang setiap usaha yang bermanfaat, merealisasikan
kemaslahatan bagi pelakunya, orang lain, dan masyarakat adalah tergolong dalam
amal usaha yang dituntut oleh syara’. Islam memberikan keleluasaan dalam dunia
kerja dan usaha selama pekerjaan dan usahanya itu sejalan dengan prinsip-prinsip
syariat.

KH. Toto Tasmara Mendefinisikan makan dan bekerja bagi seorang
muslim adalah suatu upaya sungguh-sungguh dengan mengerahkan seluruh asset
dan zikirnya untuk mengaktualisasikan atau menampakkan arti dirinya sebagai
hamba Allah menundukkan dunia dan menempatkan dirinya sebagai bagian dari
masyarakat yang terbaik atau dengan kata lain dapat juga dikatakan bahwa dengan
bekerja manusia memanusiakan dirinya.

WJS Poerdarminta mengemukakan bahwa usaha adalah perbuatan
melakukan sesuatu. Usaha dalam pengertian luas adalah semua bentuk kegiatan
yang dilakukan manusia, baik dalam hal materi, intelektual atau fisik maupun hal-
hal yang berkaitan dengan masalah keduniawian atau keakhiratan.

Lebih lanjut dikatakan usaha adalah aktivitas dinamis dan mempunyai
tujuan untuk memenuhi kebutuhan tertentu (jasmani dan rohani) dan di dalam
mencapai tujuannya tersebut dia berupaya dengan penuh kesungguhan untuk
mewujudkan prestasi yang optimal sebagai bukti pengabdian dirinya kepada Allah

SWT.
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Ayat dan Hadits tentang usaha Surat at-taubat ayat 105

E/

e ¢ usaamﬁz Osiabally Alsuys allae sl
| slad | AHKT glanith y AT b, ouadiB g 3
Dan katakanlah (Muhammad):

“bekerjalah kamu, maka Allah dan RasulNya serta orang-orang yang
mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan oleh
kepada (Allah) yang mengetahui yang ghaib dan yang nyata, lalu
diberitahukannya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan.

Istinbat Ayat

1. Ayat ini pada dasarnya memerintahkan semua dan setiap orang untuk berusaha,
termasuk usaha ekonomi.

2. Semua dan setiap usaha, pasti akan diketahui oleh Allah, Rasulullah, dan
orang-orang beriman secara keseluruhan.

3. Semua dan setiap usaha dipastikan akan menuai pembalasan atau hasilnya, dan
yang berhak memberikan pembalasan atau imbalan itu adalah Allah Dzat yang
Maha mengetahui hal-hal yang ghoib di samping hal-hal yang tampak.

Adapun tasfir global yaitu:

Bagaimanapun sibuknya orang-orang beriman dihari jum’at karena melakukan
aktivitas ekonomi dan keuangan, ketika kumandan adzan jum’at dilantunkan,
maka orang-orang beriman harus secara bergegas meninggalkan aktivitas
ekonomi tersebut untuk melaksanakan shalat jum’at secara berjamaah.

Disaat-saat anda berdagang atau bebisnis, sebaiknya tetap berdzikir kepada
Allah, dengan dzikir yang sangat banyak. Intinya, jangan sampai urusan duniawi

(termasuk bisnis dan semua aktifitas yang bermotifkan ekonomi), itu
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menyebabkan kamu (manusia) lupa diri dari hal-hal yang memberikan manfaat

buat kehidupan diakhirat kelak.

c. Keutamaan Usaha
Tidak berlebihan jika dikatan bahwa usaha merupakan amaliyah yang

memiliki banyak keutamaan. Begitu besar keutamaan usaha ini, hingga Allah

SWT menggambarkannya dengan bisnis. Keutamaannya yaitu :

a. Usaha merupakan pekerjaan yang paling mulia.

b. Mendatangkan keberkahan
Artinya cara mencari rizki dengan berbisnis merupakan cara yang
mendapatkan keberkahan dari Allah SWT.

c. Pelaku usaha yang jujur dan amanah akan dikumpulkan kelak di akhirat
bersama para nabi, shiddiqin dan syuhada’.

Adapun yang dapat disimpulkan dalam pengertian usaha adalah semua
bentuk kegiatan yang dilakukan manusia, baik dalam hal materi maupun non-
materi, intelektual atau fisik maupun hal-hal yang berkaitan dengan masalah
keduniawian atau keakhiratan.

Begitu besar keutamaan usaha hingga Allah SWT menggambarkan
kehidupan dunia dan akhirat seseorang yang berusaha. Mendirikan usaha
merupakan pekerjaan yang paling mulia, mendatangkan keberkahan, serta pelaku
usaha yang jujur dan amanah akan dikumpulkan kelak di akhirat bersama para

nabi dan mereka semua di akhirat tidak memiliki tempat melainkan di surga.'’

B. KERANGKA PIKIR

17Berten K, “Pengantar Etika Bisnis, Yogyakarta:kansisius, ‘syariahekonomi45.blogspot.co.id.
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D. Hipotesis Penelitian
Dari permasalahan sebelumnya, penulis mengemukakan hipotesis

dari penelitian ini, yaitu :

1. Diduga, variabel Bisnis Busana Muslimah berpengaruh terhadap variabel
Peningkatan Iman.

2. Diduga, variabel Bisnis Busana Muslimah berpengaruh terhadap
Kesejahteraan Pengusahanya.

3. Diduga, variabel Bisnis Busana Muslimah berpengaruh terhadap Iman

Konsumen dan Kesejahteraan Pengusahanya.



BAB IlI
METODE PENELITIAN

A. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di daerah yang beralamat di Kecamatan Somba

Opu Kabupaten Gowa sebelum perbatasan Gowa-Makassar.

B. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan, karena data diperoleh dari
hasil pengamatan langsung di CV. Kika Collectiondengan menggunakan skala
Liker 5 point. Maka dapat disimpulkan bahwa peneliti menggunakan jenis
penelitian kuantitatif.

Penelitian kuantitatif adalah penelitian ilmiah yang sistematis terhadap
bagian- bagian dan fenomena serta hubungan- hubungannya. Tujuan penelitian
kuantitatif adalah mengembangkan dan menggunakan model-model matematis,
teori-teori dan /atau hipotesis yang berkaitan dengan fenomena alam. Proses
pengukuran adalah bagian yang sentral dalam penelitian kuantitatif karena hal
ini memberikan hubungan, yang fundamental antara pengamatan empiris dan

ekspresi matematis dan hubungan- hubungan kuantitatif.

C. Defenisi Operasional Variabel
Berikut ini adalah pengertian tentang defenisi operasional variabel:
1. Bisnis dalam Islam sebagai suatu kegiatan usaha individu yang terorganisir

untuk menghasilkan dan menjual barang dan jasa guna mendapatkan

8lgbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Statistik 1, 2002. jakarta, PT Bumi Aksara.

28
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keuntungan. Dengan pendapat lain menyatakan bahwa bisnis adalah
sejumlah total usaha yang meliputi pertanian, produksi, konstruksi,
distribusi, transportasi, komunikasi, usaha jasa yang bergerak dalam
bidang membuat dan memasarkan barang dan jasa konsumen.

Iman adalah membenarkan dengan hati, diucapkan dengan lisan, dan
diamalkan dengan tindakan (perbuatan). Dengan demikian, pengertian
iman kepada Allah adalah membenarkan dengan hati bahwa Allah itu
benar-benar ada dengan segala sifat keagungan dan kesempurnaannya,
kemudian pengakuan itu diikrarkan dengan lisan, serta dibuktikan dengan
amal perbuatan secara nyata. Sedangkan konsumen adalah setiap orang
pemakai barang atau jasa yang tersedia dalam masyarakat, baik bagi
kepentingan diri sendiri, keluarga, orang lain, maupun makhluk hidup lain
dan tidak untuk diperdagangkan.

Nilai-nilai ekonomi Islam adalah seperangkat nilai yang telah diyakini
dengan segenap keimanan, dimna ia akan menjadi landasan paradigma
ekonomi Islam. Nilai-nilai dasar ini baik nilai filosofis, instrumental
maupun institusional didasarkan atas Al-Qur’an dan Hadist yang
merupakan dua sumber normative tertinggi dalam agama Islam.

Konsumen adalah setiap orang pemakai barang atau jasa yang tersedia
dalam masyarakat, baik bagi kepentingan diri sendiri, keluarga, orang lain,

maupun makhluk hidup lain dan tidak untuk diperdagangkan.
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D. Jenis Data dan Sumber Data
1. Jenis Data

Jenis dalam penelitian ini adalah data internal yang diperoleh secara

langsung dari CV. Kika Collection. Dalam penelitian ini jenis data yang

digunakan adalah:

a. Data kuantitatif Yaitu data yang diperoleh dari masyarakat dalam
bentuk angka dari hasil penyebaran angket.*®

b. Data kualitatif
Yaitu data yang di peroleh dari butik CV. Kika Collection.

2. Sumber Data

a) Data primer
Data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh orang yang
melakukan penelitian atau yang bersangkutan yang memerlukannya. Data
primer disebut juga data asli atau data baru. Dalam penelitian kali ini
menggunakan data primer atau data empiris yang di peroleh dari
penyebaran angket. Dalam penelitian ini angket yang tersebar terdiri dari
angket tertutup dan angket terbuka. Angket tertutup dimana masyarakat
telah disediakan pilihan pertanyaan yang berkenaan dengan Pengaruh
Bisnis Busana Muslimah Terhadap Peningkatan Iman Konsumen dan Nilai
Kesejahteraan Pengusahanya dan jawaban yang di design dengan
menggunakan skala Liker Responden diminta untuk menjawab
pertanyaan-pertanyaan atau pernyataan- pernyataan dengan lima alternatif

jawaban yang telah di sediakan oleh peneliti. Responden diminta untuk

¥1gbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Statistik 1, 2002. jakarta, PT Bumi Aksara.
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memilih salah satu jawaban dengan cara memberi tanda atau symbol (V).
Angket terbuka disini di maksudkan peneliti sebagai alternatif bagi
responden jika di mungkinkan jika terdapat faktor lain yang belum
tercoper dalam pilihan yang disajikan oleh peneliti.

b) Data sekunder

Data sekunder merupakan data yang diperoleh atau dikumpulkan dari
sumber yang telah ada. Data itu biasanya diperoleh dari perpustakaan atau
dari laporan-laporan peneliti yang terdahulu. Data sekunder disebut juga

data tersedia.?°

E. Populasi Dan Sampel

1. Populasi
Populasi adalah keseluruhan individu yang menjadi objek atau

sumber data penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah para
karyawan di CV. Kika Collection sebanyak kurang lebih dari 60 orang.

2. Sampel
Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki

oleh populasi tersebut, maka dari itu sampel dari penelitian ini adalah para
Karyawan di CV. Kika Collection dan konsumennya sebanyak kurang
lebih dari 60 orang. Dengan demikian sumber data penelitian ini

menggunakan rumus populasi yaitu sebanyak 60 orang.

2|gbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Statistik 1, 2002. jakarta, PT Bumi Aksara.
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F. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian, teknik pengumpulan data merupakan faktor penting demi

keberhasilan penelitian. Metode pengumpulan data merupakan teknik atau cara

yang dilakukan untuk mengumpulkan data. Ada dua teknik pengumpulan data

yang penulis gunakan untuk melaksanakan penelitian, yaitu angket dan

dekumentasi.

1. Angket
Angket atau kuesioner adalah teknik pengumpulan data dengan cara
memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan kepada orang lain
yang dijadikan responden untuk dijawabnya.?! Teknik pengumpulan data
dengan menyusun daftar pertanyaan atau pernyataan tertulis yang diajukan
kepada responden sampel yang akan diteliti. Jumlah pertanyaan yang ada,
diambil dari masing-masing item yang diperoleh dari masing-masing
indikator variabel, baik variabel independen maupun variabel dependen.
Angket diberikan langsung kepada responden dengan tujuan agar lebih
efektif dan efesien menjangkau jumlah sampel dan mudah memberi
penjelasan berkenaan dengan pengisian angket tersebut. Instrumen yang
digunakan untuk mengukur variabel penelitian ini menggunakan skala likert

5 poin. Jawaban responden berupa pilihan lima alternatif yang ada, yaitu:

2 gbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Statistik 1, 2002. jakarta, PT Bumi Aksara.
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Tabel 3.1 Skala Likert

ALTERNATIF JAWABAN
JAWABAN SKOR
Sangat Setuju (SS) 5
Setuju (S) 4
Kurang Setuju (KS) 3
Tidak Setuju (TS) c
Sangat Tidak Setuju (STS) 1

2. Dokumentasi

Kajian dokumen merupakan sarana membantu peneliti dalam
mengumpulkan data atau informasi.

. Metode Analisis Data
Analisis data dilakukan dengan cara analisis kuantitatif dengan

menggunakan metode Partial Least Square ( PLS) adalah suatu metode yang
berbasis keluarga regresi yang dikenalkan oleh Herman O.A Word untuk
menciptakan dan pembagunan model dan metode untuk ilmu-ilmu sosial
dengan pendekatan yang berorientasi pada prediksi. PLS memiliki asumsi data
penelitian bebas distribusi (Distriburion- Free), artinya data penelitian tidak
mengacuh pada salah satu distribusi tertentu (misalnya distribusi normal). PLS
digunakan untuk mengetahui kompleksitas hubungan suatu konstrak dan

konstrak yang lain, serta hubungan suatu konstrak dan indikator-indikatornya.
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PLS didefinisikan oleh dua persamaan, yaitu inner model dan outer model.
Inner model menentukan spesifikasi hubungan antara konstrak dan konstrak
yang lain, sedangkan outer model menentukan spesifikasi hubungan antara
konstrak dan indikator- indikatornya. Konstrak terbagi menjadi dua yaitu
konstrak eksogen dan konstrak endogen. Konstrak endogen merupakan
konstrak penyebab, konstrak yang tidak dipengaruhi oleh konstrak lainnya.
Konstrak eksogen memberikan efek kepada konstrak lainnya, sedangkan
konstrak endogen merupakan konstrak yang dijelaskan oleh konstrak eksogen.
Konstrak endogen adalah efek dari konstrak eksogen.??PLS dapat bekerja
untuk model hubungan konstrak dan indikator-indikatornya yang bersifat

reflektif dan formatif.

*22¥amin dan Kurniawan,2009



BAB IV

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

A. Pembahasan Hasil Penelitian

1. Analisis Data

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
yang diperolen dari Pengaruh Bisnis Busana Muslimah Terhadap
Peningkatan Iman Konsumen Dan Nilai Kesejahteraan Pengusahanya
(Studi kasus Butik CV. Collection di Kecamatan Somba Opu Kabupaten
Gowa) dan diolah dengan menggunakan model SmartPLS 2.0.

a. Diskripsi hasil penelitian
1) Bisnis Busanan Muslimah (&)

Tabel 1.1 bisnis busana muslimah

Penyataan Responden

No Indikator

5 4 3 2 1
L1 %y (Model) 3 | 30 | _ | _ | _
2 X2 (Harga Terjangkau) 7 58 1 _ _
3 X3 (Kualitas) 30 35 1 _ _
4 Xs (Agama) 30 36 _ _ _

Kesimpulan:

X1 = untuk indikator X1 (Model) yang memilih kategori setuju : 36.

Indikator ini mampu memengaruhi variabel bisnis busana muslimah.

35
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X2 = untuk indikator X> (Harga Terjangkau) yang memiliki kategori setuju
:58. Indikator ini mampu memengaruhi variabel bisnis busana
muslimah.

X3 = untuk indikator X3 (Kualitas) yang memiliki kategori setuju : 35.

Indikator ini mampu memengaruhi variabel bisnis busana muslimah.

Xs = untuk indikator Xs (Agama) yang memiliki kategori setuju : 36.

Indikator ini mampu memengaruhi variabel bisnis busana muslimah.

2). Iman Konsumen( o)

Tabel 1.2 iman kosumen

Pernyataan Responden
No Indikator
5 4 3 2 1

1 | Xs(Mencintai Busana 1 64 1 - -

Muslimah)
2 | Xe(Percaya Diri) 37 28 1 - -
3 | X7 (Niat) 27 37 2 - -
4 | Xg (Selamat Dunia 18 47 1 - -

Akhirat)
Kesimpulan:

Xs= untuk Indikator (Mencintai Busana Muslimah) yang memiliki
kategori setuju sebanyak : 64. Indikator ini mampu memengaruhi
variabel iman konsumen.

Xe= untuk Indikator (Percaya Diri) yang memiliki kategori
setujusebanyak :37. Indikator ini mampu memengaruhi Variabel

iman konsumen.
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X7=untuk Indikator (Niat) yang memiliki kategori setujusebanyak :37.
Indikator ini mampu memengaruhi variabel iman konsumen.

Xg = untuk Indikator (Selamat Dunia Akhirat) yang memiliki kategori
setuju sebanyak : 47. Indikator ini mampu memengaruhi variabel
iman konsumen.

3). Kesejahteraan Pengusahanya(3)

Tabel 1.3 kesejahteraan pengusahanya

Pernyataan Responden

No Indikator

5 4 3 2 1
1 | Ya(Nilai Pendapatan) 26 40 - - -
2 | Yz(Promosi) 21 44 1 - -
3 | Y3 (Percontohan) 6 60 - - -
4 | Y4 (Memiliki Omset) 29 36 1 - -

Kesimpulan :

Y1= untuk Indikator (Nilai Pendapatan) yang memiliki kategori setuju
sebanyak 40. Indikator ini mampu memengaruhi variabel
kesejahteraan pengusahanya.

Y>= untuk Indikator (Promosi) yang memiliki kategori setuju sebanyak
44. Indikator ini mampu memengaruhi variabel kesejahteraan
pengusahanya.

Y3z = untuk Indikator (Percontohan) yang memiliki kategori setuju

sebanyak 60. Indikator ini mampu memengaruhi variabel

kesejahteraan pengusahanya.
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Y4 = untuk Indikator (Memiliki Omset) yang memiliki kategori setuju
sebanyak 36. Indikator ini mampu memengaruhi variabel
kesejahteraan pengusahanya.

b. Uji validasi dan reliability

Diperoleh nilai validasi dan reliability digunakan composite
reliability dengan nilai diatas 0,70 (>0,70) bisnis busana muslimah
0,552<0,70 jadi data tersebut tidak reliability. Untuk nilai validasi
digunakan Cronback Alpha dengan nilai (0,05 ) digunakan 0,195>
0,05 sangat valid. Iman kosumen 0,656<0,70 jadi data tersebut tidak
reliability. Untuk nilai validasi digunakan Cronback Alpha dengan
nilai (0,05) digunakan 0.308>0,05 sangat valid. Kesejahteraan
pengusahanya nilai0,675< 0,70 jadi data tersebut tidak reliability.
Untuk nilai validasi digunakan Cronback Alpha dengan (0,05)

digunakan 0,442>0,05 sangat valid.
Model Specification Sebagai Berikut :

e Measurement Model Specification
e Manifest Variabel Scores (Original)

e Structural Model Specification
Measurement Model Specification adalah pengukuran :

1. Mean (rata®) hasil indification yang terdiri dari X1 sampai dengan
Xauntuk Variabel Kebijakan dan Xssampai dengan Xg untuk

Variabel Kebijakan adalah terlihat dari olah data menunjukkan
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pada variabel bisnis busana muslimah Xirata?> 4 X, rata?>5, X3
rata? > 4, X4 rata®> 3,.Pada variabel iman konsumenadalah Xsrata?
> 3, Xerata? > 4, Xsrata® > 3, Xg rata® 4. Sedangkan pada variabel
kesejahteraan pengusahanya adalah Yi rata®> 4, Y, rata®>> 4, Y3
rata®> 4, Ysrata®> 4,.
2. Score Manifest dari variabel masing-masing
e Variabel bisnis busana muslimah (&)
e Variabel iman konsumen (o)

e Variabel kesejahteraan pengusahanya ()

Manifest di variabel bisnis busana muslimah (&) telah diukur dari
(X1 sampai dengan X4) dan variabel iman konsumentelah diukur
dari (Xs sampai dengan Xsg) dan variabel kesejahteraan

pengusahanya telah diukur dari (Y1 sampai dengan Y ).

3. Model Specification adalah sebagai berikut :

BISNIS BUSANA
MUSLIMAH

(&)

KESEJAHTERAAN
PENGUSAHANYA

(B)

IMAN KONSUMEN

(a)
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Ini adalah struktur ( path model ) model jalur dengan

pengertian bahwa Variabel () berpengaruh terhadap variabel (o)

sedangkan variabel (o) berpengaruh terhadap variabel (f).

Partial Lear Square, untuk diketahui
Kriteria quality, Dapat dilihat dari :
v Overview
v" Redundancy
v Cronbachs Alpha
v' Latent Variable Correlations
v" R Square
v AVE
v' Communality
v' Total Effects

v' Composite Reliability

Struktur Model Specification

Hasil olah data diperoleh sebagai berikut :

AVE Composite Reliability | R Square Cronbachs Alpha
BISNIS BUSANA MUSLIMAH 0.30948 0.552323 0.195269
IMAN KONSUMEN 0.332986 0.656246 0.379886 0.308121
PENDAPATAN PENGUSAHANYA 0.374678 0.675712 0.34657 0.442689
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2. Evaluasi Model Pengukuran

Evaluasi model pengukuran adalah evaluasi hubungan antara konstrak
dengan indikatornya.Evaluasi ini meliputi dua tahap, yaitu evaluasi
terhadap convergent validity dan discriminant validity.Convergent validity
dapat dievaluasi dalam tiga tahap, yaitu indicator validitas, reliabilitas
konstrak, dan nilai average variance extracted (AVE). indicator validitas
dapat dilihat dari nilai factor loading. Bila nilai factor loading suatu
indikator lebih dari 0,5 dan nilai t statistic lebih dari 2,0 maka dapat
dikatakan valid. Sebaliknya, bila nilai loading factor kurang dari 0,5 dan

memiliki nilai t statistik kurang dari 2,0 maka dikeluarkan dari model.

Semua loading factor memiliki nilai t statistic lebih dari 2,0
sehingga jelas memiliki validitas yang signifikan. Nilai t statistic untuk
loading bisnis busana muslimah X: s/d Xs dan untuk Variabel Iman
konsumenn Xs s/d Xg, berikut variabel Kesejahteraan pegusahanya Y s/d

Y4 adalah valid.

Syarat jika factor loading > 0,5 dan nilai + stal< 2,0 maka maka

dikeluarkan dari model. Dan untuk model penelitian tersebut yang dimana:

1. Variabel bisnis busana muslimah (&) yang dimana X1(8,662) > 0,5
X2(0,014) < 0,5
X3(4,689) > 0,5

X4(1,723) > 0,5
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Artinya nilai factor loading > 0,5. Ini menunjukkan bahwa data ini benar-

benar valid.

2. Variabel iman konsumen (x) yang dimana Xs(2,111) > 0,5
X6(2,178) > 0,5
X7(3,260) > 0,5
Xg (4,529) >0,5
Artinya nilai factor loading > 0,5. Ini menunjukkan bahwa data ini benar-benar

sangat valid

3. Varibel kesejahteraan pengusahanya(p) yang dimana Y1 (7,430) > 0,5
Y2(6,994) > 0,5
Y3 (2,210) > 0,5
Y4(1,629) > 0,5

Olah data tersebut menunjukkan factor loading >0,5 yang diartikan data sangat

akurat (valid).

Outer Loading (Mean, STDEV, T-Values)

Original Sampel StandartDe Standart T Statistik (O /
sampel (O) | Mean (M) viatinon Error STERR)
(STDEV) (STEER)
X1 <-BISNIS BUSANA 0.782272 0.758764 0.090307 0.090307 8.662391
MUSLIMAH
X2 <- BISNIS BUSANA 0.002835 -0.018931 0.20721 0.20721 0.013684
MUSLIMAH
X3 <- BISNIS BUSANA
.708232 .67981 15104 15104 4. 1
MUSLIMAH 0.70823 0.679819 0.151045 0.151045 68888
X4 <- BISNIS BUSANA 0.352665 0.333861 0.204681 0.204681 1.722997
MUSLIMAH
X5 <- IMAN KONSUMEN 0.425117 0.401683 0.201366 0.201366 2.111165
X6 <- IMAN KONSUMEN 0.467446 0.479757 0.21467 0.21467 2177513
X7 <- IMAN KONSUMEN 0.650142 0.607616 0.199424 0.199424 3.260103
X8 <- IMAN KONSUMEN 0.714164 0.658841 0.157679 0.157679 4.52922
Y1 <- PENDAPATAN 0.776687 0.747793 0.104538 0.104538 7.429739
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PENGUSAHANYA

Y2 <- PENDAPATAN
PENGUSAHANYA

0.804608

0.784654

0.115046

0.115046

6.99377

Y3 <- PENDAPATAN
PENGUSAHANYA

0.381738

0.369549

0.172723

0.172723

2.210122

Y4 <- PENDAPATAN
PENGUSAHANYA

0.319924

0.332176

0.196441

0.196441

1.628599

Semua loading factor memiliki nilai t statistik lebih dari 2.0
sehingga jelas memiliki validasi yang signifikan. Nilai t statistik
untuk loading faktor indikator adalah 8.662391(> 2,0 ).

Pemeriksaan selanjutnya dari convergent validity adalah
reliabilitas konstrak dengan melihat output composite reliability
atau cronbach’s alpha. Criteria dikatakan reliable adalah nilai
composite reliability atau cronbach’s alpha lebih dari 0,70. Dari
output berikut menunjukkan konstrak NORM memiliki nilai
cronbach’s alpha 0,1952 kurang dari 0, 70. Tetapi, bila dilihat dari
nilai composite reliability, nilainya 0,5523 (>0,70 ), sehingga tetap
dikatakan reliable. Konstrak lainnya memiliki nilai composite
reliability dan cronbach’s alpha diatas 0,70. Pemeriksaan terakhir
dari convergent validity adalah melihat output AVE. konstrak
memiliki convergent validity yang baik adalah apabila nilai AVE
lebih dari 0,50. Berdasarkan tabel berikut, semua nilai AVE
konstrak Attitude, Enjoiment, Intention,Norm, dan Trust memiliki

nilai AVE di atas 0,50.
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Composite R Cronbachs
AVE Reliability | Square Alpha

BISNIS BUSANA MUSLIMAH

0.30948 0.552323

0.195269

IMAN KONSUMEN

0.332986 0.656246

0.379886 0.308121

PENDAPATAN PENGUSAHANYA

0.374678 0.675712

0.34657 0.442689

Evaluasi discriminant validity dilakukan dalam dua tahap,

yaitu melihat nilai cross loading dan membandingkan antara nilai

kuadrat korelasi antara konstrak dengan nilai AVE atau korelasi

antara konstrak dengan akar AVE. criteria dalam cross loading

adalah bahwa setiap indikator yang mengukur konstraknya

haruslah berkorelasi lebih tinggi dengan konstraknya dibandingkan

dengan konstrak lainnya.

Hasil output cross loading adalah sebagai berikut :

BISNIS BUSANA PENDAPATAN
MUSLIMAH IMAN KONSUMEN PENGUSAHANYA
X1 0.782272 0.467014 0.382771
X2 0.002835 0.140423 -0.110855
X3 0.708232 0.455774 0.471557
X4 0.352665 0.191917 0.210522
X5 0.240334 0.425117 0.204596
X6 0.29291 0.467446 0.348489
X7 0.353982 0.650142 0.292543
X8 0.491173 0.714164 0.196321
Y1 0.490412 0.409204 0.776682
Y2 0.413556 0.298765 0.804608
Y3 0.238679 0.220146 0.381738
Y4 0.120823 -0.017762 0.319924

Korelasi X1,X2,X3 dan Xa, konstrak attitude adalah 0.782272> 0,7

dan0.002835, 0.708232. Nilai korelasi indikator tersebut lebih rendah

dengan konstrak attitude dibandingkan dengan konstrak lainnya. Sama
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halnya dengan dengan indikator Xa, Xs Xe, dan Xgyang berkorelasi lebih

rendah dengan konstrak Enjoyment.

Berdasarkan tabel cross loading di atas, setiap indikator berkorelasi

lebih tinggi dengan konstraknya masing-masing dibandingkan dengan

konstraklainnya,sehingga dikatakan memiliki discriminant validity yang

baik. Pemeriksaan selanjutnya adalah membandingkan antara korelasi

dengan konstrak akar AVE konstrak. Hasilnya adalah sebagai berikut :

Latent Variable Correlations

BISNIS BUSANA PENDAPATAN
IMAN KONSUMEN
MUSLIMAH PENGUSAHANYA
BISNIS BUSANA 1
MUSLIMAH

IMAN KONSUMEN 0.616349 1

PENDAPATAN 0.575874 0.45119 1
PENGUSAHANYA

3. Evaluasi Model Struktural

Setelah pemeriksaan model

pengukuran terpenuhi, maka

selanjutnya adalah pemeriksaan terhadap model strukural.pemeriksaan

ini meliputi signifikan hubungan jalur dan nilai R*
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- Standard Standard
Original Sample A
Sample (0) Mean (M) Deviation Error
(STDEV) (STERR)
BISNIS BUSANA MUSLIMAH -
> IMAN KONSUMEN 0.616349 0.631977 0.068214 0.068214
BISNIS BUSANA MUSLIMAH -
> PENDAPATAN 0.480208 0.488878 0.124673 0.124673
PENGUSAHANYA
IMAN KONSUMEN ->
PENDAPATAN 0.155214 0.162302 0.135684 0.135684
PENGUSAHANYA

Berdasarkan tabel Path Coeffiient di atas, hubungan jalur yang

signifikan adalah Attitude terhadap Intention (hipotesis 1), Enjoyment

ternadap Attitude (hipotesis 2), dan Trust terhadap Attitude (hipotesis 3),

karena memiliki nilai t statistic lebih besar dari 2,0.

Nilai akhir R?adalah sebagai berikut :

RZ
BISNIS BUSANA MUSLIMAH
IMAN KONSUMEN 0.379886
PENDAPATAN PENGUSANYA 0.34657

Nilai R? konstrakAttitude adalah 0,3798. Artinya, konstrak Trust

Attitude sebesar 37%.

dan Enjoyment secara simultan mampu menjelaskan variability konstrak
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Nilai R? konstrak Intention adalah 0, 3465. Artinya, konstrak Trust,
Enjoyment,Norm, dan attitude secara simultan mampu menjelaskan

variability konstrak Intention sebesar 4%.

4. Jawaban Hasil Penelitian

4.1 Hipotesis 1 : Variabel Bisnis Busana Muslimah Berpegaruh
Terhadap Iman Konsumen
Hasil pengujian outer model yang telah dilakukan menunnjukkan
bahwa hubunngan antara variabel bisnis busana muslimah
memiliki pengaruh antara variabel iman konsumen sebesar
9,035.sedangkan table distribusi t menunjukkan bahwa thitung=
9,035 lebih besar dari twaber= 1,671 dengan taraf signifikan 0,05
yang menunjukkan bahwa pada hipotesis 1 diterima karena
terdapat penngaruh yang signifikan antara variabel bisnis busana
muslimah terhadap iman konsumen.

4.2 Hipotesis 2 : Variabel Bisnis Busana Muslimah Berpengaruh
Terhadap Variabel Kesejahteraan Pengusahanya
Hasil pengujian outer model yang telah dilakukan menunjukkan
bahwa hubungan antara variabel bisnis busana muslimah
berpengaruh terhadap variabel kesejahteraan pengusahanya
sebesar 7,231. Sedangkan berdasarkan tabel distribusi t
menunjukkan bahwa thitung= 7,231 lebih besar dari ttabei=
1,671denngantaraf signifikan 0,05 yang menunjukkan bahwa pada

hipotesis 2 diterima karena terdapat pengaruh yang signifikan
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antara variabel bisnis busana muslimah berpengaruh terhadap
variabel kesejahteraan pengusahanya.

4.3 Hipotesis 3 : Variabel Iman Konsumen Berpengaruh
Terhadap Variabel Kesejahteraan Pengusahanya
Hasil pengujian outer model yang telah
dilakukanmenunjukkanbahwa  hubungan  antara  variabel
imankosumenberpegaruh terhadap variabel
kesejahteraanpegusahanya sebesar 1,143. Sedangkan berdasarkan
tabel distribusi t menunjukkan bahwa thitung= 1,143 lebih besar
dari trapei= 1,671 dengan taraf signifikan 0,05 yang menunjukkan
bahwa pada hipotesis 3 ditolak karena terdapat pengaruh yang
tidak signifikan antara variabel imankosumenberpegaruh terhadap

variabel kesejahteraanpegusahanya.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

1. Variabel bisnis busana muslimah berpegaruh terhadap variabel iman
konsumen. Hal ini menunjukkan bahwa hubungan antara variabel bisnis
busana muslimah dapat memengaruhi variabel iman konsumen yang
signifikan.

2. Variabel binsis busana muslimah berpegaruh terhadap variabel
kesejahteraan pengusahanya. Hal ini menunjukkan bahwa hubungan antara
variabel bisnis busana muslimah dapat memengaruhi variabel
kesejahteraan pengusahanyaakan tetapi tidak signifikan.

3. Variabel iman konsumen berpengaruh terhadap variabel kesejahteraan
pengusahany. Hal ini menunjukkan bahwa hubungan antara variabel iman
konsumen dapat memengaruhi variabel kesejahteraan pengusahanyaakan
tetapi tidak signifikan.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan tersebut, maka disarankan
1. Pengusaha harus mengoptimalkan pelayanan kepada konsumen dengan

sebaik-baiknya.

2. Pengusaha sebaiknya memperluas pemasaran dengan banyak membuka
cabang.

3. Pengusaha sebaiknya menambah barang yang lebih beragam dan tentunya

up to date.
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4. Pengusaha sebaiknya mengamati perkembangan dunia fashion baik

nasional ataupun internasional.
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4.8 4.2 4.8 4.2 4.2 5 4 4 4.8 4.4 4 4
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4.8 4.2 4.4 4.6 4 4.4 3.6 4.4 4.4 3.8 4.2 4.6
4 4 4.6 L 4 4.4 4.4 4 4.6 4.2 4 4.2
4.4 4 4.4 4.6 3.8 4.4 4.4 4.8 4.6 3.6 4 3.8
4.4 4 4.4 4.6 3.8 4.4 4.8 4.4 4.6 4.8 4.2 4.4
4.8 4 4.2 4.4 3.6 4.8 4.4 4.4 4.2 3.8 4.2 3.4
L 4.4 4 4 4.2 3.8 3.8 4.2 4.4 4.4 3.8 4 4.2
4.6 4 4.4 4.6 4 4.8 4 38 3.8 4.2 4 4.8
4.8 4.6 4.2 3.8 3.6 4.2 4.6 4.4 4 4.6 4 4.6
4.8 4.4 4 4.4 4 3.6 4.8 4.4 3.8 3.2 4.2 4.2
3.8 4 4.2 3.6 3.8 4.6 3.8 3.8 3.8 4 4 4.6
4.8 4 4.2 5 4 4.8 3.6 4.4 4.4 4.4 4.2 4.6
4.8 4.2 4 5 4 4.8 3.8 4.4 4.4 4.4 4.2 4.6
4.8 4.4 4 5 4.2 4.8 3.6 4.4 4.4 4.4 4.2 4.8
4.6 4.6 4.8 4.8 3.6 4.6 4.6 4.4 4.6 4.8 4 4.2
4.6 4.4 4.6 4.8 4.2 4.6 4.8 4.4 4.6 4.6 4 4.6
4.8 4.2 4.8 4.6 3.8 4.6 4.6 4.6 4.6 4.6 4 4.8
4.6 3.8 4.8 4.6 3.8 4.6 4.8 4.8 4.6 4.8 4.4 4.4
4.4 4.2 4.8 4.2 4 4.4 4.2 4.4 4.8 4.8 4 4.4
4.4 4.2 4.4 4.6 3.8 4.4 3.6 4.4 4.2 3.8 4 3.6
4.2 4 4.2 4.4 4 4.4 4.6 4.4 4.6 4 3.8 4.2
4.6 3.6 4.8 4.6 4 4 3.8 4.4 4.2 4.4 3.8 4.4
4.6 4 4.2 4.6 3.8 4.4 3.8 4.6 4.2 3.8 4 3.8
4.4 4.2 4.4 4.4 e 4.2 4 4.4 4.8 4.2 4 4.8
4.6 4 4.4 4.8 4.2 4.4 4.6 4.2 4.4 4 4.2 4.4
4.4 4.2 4.4 4.2 3.8 4.6 4.8 4.4 4.4 3.6 4 4.2
4.4 3.8 4.4 4.6 4 5 3.4 3.6 4.6 4.8 4 4.6
4.8 4 4.6 4.4 4 4.8 3.8 4.2 4.4 4 4.2 4.4
4.4 4.8 4.4 4.6 4 4.8 4.8 4.4 4.2 4.4 4.2 4.4
4.2 4.4 4.6 4.6 4.2 4.2 3.8 4.2 4.8 4.2 4 4.4
4.2 4.4 4.4 4.4 4 4.4 3.8 4.4 4.2 4 3.8 4.8
4.4 4.4 4.6 4.6 4.2 4.4 4.4 4.6 4.6 4.2 4 4.4
4.4 3.4 4.6 4.6 3.6 4.4 4 4 4.4 4.2 5 4.6
4.4 4.6 4.4 4.4 4 4.4 4.6 4.2 4.6 4.4 4.4 4

Table of contents

Index Values

Results

Measurement Model (restandardised)

BISNIS
BUSANA
MUSLIMA

IMAN
KONSUME

H.
2.92823

o f=

0.01033

2277263

1.080509

1.781093

1.438394

1.462756

2.430663

2.465285

2.172826

1.543976

SISISRB|NE| R

1.075726

Table of contents

Path Coefficients




BUSANA Kt:!:l'sAUNNE ERAAN

MUSLIMA N PENGUSA

~BISNIS H HANYA

nusr.:m 0.545591 | 0.416593
TMAN

KONSUME 0.152115
RESESANT
. ERAAN
PENGUSA
__HANYA

Table of contents
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Sample 0.849697 | -0.092344 | 0.678288 | 0.197206 | 0.192736 | 0.551162 | 0.753056 | 0.664581 | 0.658162 | 0.776878 | 0.508002 | 0.470763
Semple 0.786755 | -0.394652 | 0.506292 | 0.233131 | 0.10174 | 0.927323 | 0.398446 | 0.345606 | 0.593463 | 0.770837 | 0.397916 | 0.706834
5‘;::& 0.584217 | -0,187673 | 0.768566 | 0.322512 | -0.053999 | 0.737747 | 0.49379 | 0.532221 | 0.514566 | 0.663299 | 0.555122 | 0.672226
hﬁ‘:‘ 0.821194 | 0.047815 | 0.176B1 0.7291 0.577764 | 0.705119 | 0.090064 | 0.451662 | 0.711189 | 0.894927 | 0.504711 | 0.372598

i"};" 0.669612 | 0.131565 | 0.730335 | 0.373838 | 0.419159 | 0.481698 | 0.514796 | 0.59112 | 0.818036 | 0.824574 | -0.066735 | 0.566597
s.;::ﬁ 0.715373 | -0.317501 | 0.814237 | 0.057888 | 0.31294 | 0.518766 | 0.713018 | 0.547428 | 0.686278 | 0.763716 | 0.481596 | 0.509773

..i-;ﬁw 0.845805 | -0.135257 | 0.707859 | 0.194631 | 0.461357 | 0.52346 | 0.687874 | 0.750541 | 0.80893 | 0.766519 | 0.318259 | 0.363623
s.;::h 0.780731 | 0.14832 | 0.703022 | 0.207533 | 0.364149 | 0.584035 | 0.543133 | 0.584958 | 0.756981 | 0.866395 | 0.384257 | 0.364219
St;:gh 0.705236 | -0.18336 | 0.71949 0.27549 | 0.424322 | 0.495318 | 0.619355 | 0.752502 | 0.827372 | 0.788396 | 0.224109 | 0.476619

m{ o8 0.717343 | 0.18971 | 0.673938 | 0.292358 | 0.389406 | 0.42624 | 0.723187 | 0.749025 | 0.716299 | 0.866011 | 0.155033 | 0.440949
s.;::l. 0.798362 | 0.257034 | 0.656371 | 0.556905 | 0.686658 | 0.496083 | 0.479264 | 0.582752 | 0.833467 | 0.809741 | 0.340963 | -0.015993
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Outer Loadings (Mean, STDEV, T-Values)

T

Original Saniple Standard | Standard | o .
Sample Mean (M) Deviation| Error (JO/STER
(0) (STDEV) | (STERR) Rl

X1 <-

BISNIS

BUSANA | 0.782272 | 0.758764 | 0.090307 | 0.090307 | B.662391

MUSLIMA

ﬂi‘-:-

BISNIS

BUSANA | 0,002835 | -0.018931 | 0.20721 0.20721 | 0.013684

MUSLIMA

!-al <=

BISNIS

BUSANA | 0.708232 | 0.679819 | 0.151045 | 0.151045 | 4.658881

MUSLIMA

i




T Xa<-
BISNIS
BUSANA

MUSLIMA

0.352665

0.333861

0.204681

0.204681

1.722997

e

KONSUME

0.425117

0.401683

0.201366

0.201366

2.111165

0.467446

0.479757

0.21467

0.21467

2.177513

B4

KONSUME

0.650142

0.607616

0.199424

0.199424

3.260103

X8 <

IMAN
KONSUME

0.714164

0.658841

0.157679

0.157679

4.52922

Vi<

KESEJAHT
ERAAN
PENGUSA

YA

0.776687

0.747793

0.104538

0.104538

7.429739

2 <-
KESEJAHT
ERAAN
PENGUSA

0.804608

0.784654

0.115046

0.115046

6.993777

A

KESEJAHT
ERAAN
PENGUSA

0.381738

0.369549

0.172723

0.172723

2.210122

<=

KESEJAHT
ERAAN

PENGUSA

__HANYA

0.319924

0.332176

0.196441

0.196441

1.628599
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Model

Specification

Measurement Model Specification

Manifest Variable Scores (Original)

X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 Y1 Y2 Y3 Y4
4.8 42 4 5 4 4.4 3.6 4.8 4.4 4.4 4.6 4.4
4.2 3.6 4.4 4.6 4 4.6 4.6 4.4 4.6 4.4 4.4 4.4
4.6 4.2 4.6 4.8 4 4.8 4.6 4.6 4.4 4.8 4.2 4.8
4.8 4.2 4.4 4.6 4 4.8 4.6 46 4.4 4.8 4.4 4.8
4 4.2 3.4 4.4 3.8 5 3.6 38 36 3.6 4.4 4.4
4.8 4.6 4.8 4.8 4.4 4.6 4.4 4.8 4.8 4.6 4.2 4.6
5 4.2 42 |, a4 4.4 4.8 4 4.2 4 4.6 4.6 4.2
4.8 4.2 4.2 4 4 4.2 4.8 4.4 4 4.6 4.6 4.2
4.4 3.8 4.6 4.2 4.6 4.4 4.8 3.8 3.6 4.4 4.2
4.6 3.8 5 4 3.8 4.2 4.4 4.2 42 4.4 4.4 4.6
4.6 4.2 4.6 4.2 3.8 4.4 4.6 4.4 46 4.4 4.4 4.6
4.4 3.6 4.6 4.6 4 4.6 4.6 4.4 4.4 4.6 4.6 4.6
4.8 4 4.8 4 a2 4.6 4.8 46 438 4.3 4.4 4.2
4.8 4 4.4 4.4 36 4.8 4.6 4.6 46 4.6 4.4 4.4
4.8 4 46 438 4.4 4.8 4.6 4.6 4.6 4.4 4.2 46
4.8 4.2 4.8 3.8 4.2 4.6 4.4 4.4 4.4 4.6 4.4 4.6
4 4.6 4.4 4.6 4.2 3.4 4.2 4.4 4 4.2 4
4.4 4.2 5 4 4.6 s 4.6 4.4 4.4 4.2 4.6
4.6 4.2 5 4 4.2 4.6 4.4 4.8 4.4 46 4.2 4.4
42 4.2 4.6 45 4.2 48 4.4 42 48 4.4 a2 4
4.8 4 4 5 4.4 4.8 3.6 4.4 4.4 4.4 4 4.6
4.4 45 45 46 4.2 46 4.8 46 4 4 4.2 4
4.2 4.2 3.6 4.2 4.4 4.6 36 4.2 4.2 4.6 4 4.2




4 4.2 4 4.2 3.8 4.2 3.2 3.2 3.6 4.4 4.2 4.8
4.6 4 4.6 4.2 3.8 4.8 4.4 4.6 4.4 4.2 4.4 4.6
4 3.8 4.2 3.8 3.4 3.8 4.2 4.2 4 36 3.8 4.6
4.8 4 4.6 4.2 4 4.8 4.8 4 4.8 4.6 4.4 4.4
4.8 3.6 4.8 4.4 4.2 4.6 5 4.4 4.6 4.2 5 4.6
4.6 4.4 4.6 4.4 4 4.6 4.2 4.6 4 4.4 4 4.4
4.4 4.2 4.6 4.6 3.6 4.8 4.4 4.8 4.8 4.2 4 4.8
4.4 4.2 4.4 3.8 4.2 4 4.4 4.2 4.2 46 4 4.4
. 4.8 4.2 4.8 4.2 4.2 5 4 4 4.8 4.4 4 4
4.6 4.4 4.6 4.2 4.4 4.2 5 4.2 4.8 4 4 46
4.8 4.2 4.4 4.6 4 4.4 3.6 4.4 4.4 3.8 4.2 4.6
4 4 4.6 4 4 4.4 4.4 4 4.6 4.2 4 4.2
4.4 4 4.4 4.6 3.8 4.4 4.4 4.8 46 3.6 4 3.8
4.4 4 4.4 4.6 3.8 4.4 4.8 4.4 46 4.8 4.2 4.4
4.8 4 4.2 4.4 3.6 4.8 4.4 4.4 4.2 3.8 4.2 3.4
4.4 4 4 4.2 3.8 3.8 4.2 4.4 4.4 3.8 4 4.2
45 4 4.4 4.6 4 48 4 3.8 3.8 4.2 4 4.8
4.8 4.6 4.2 3.8 3.6 4.2 4.6 4.4 4 4.6 4 4.6
48 4.4 4 4.4 4 36 4.8 4.4 3.8 3.2 4.2 4.2
3.8 4.2 3.6 3.8 45 3.8 3.8 3.8 4 4 4.6
4.8 4.2 5 4 4.3 36 4.4 4.4 4.4 42 46
4.8 4.2 4 5 4 4.8 38 4.4 4.4 4.4 4.2 4.6
as 4.4 4 5 4.2 4.8 36 4.4 4.4 4.4 42 438
4.6 4.6 4.8 4.8 3.6 4.6 4.6 4.4 4.6 4.8 4 4.2
4.6 4.4 46 4.8 4.2 4.6 4.8 4.4 46 4.6 4 4.6
4.8 4.2 4.8 4.6 3.8 46 4.6 4.6 4.6 4.6 4 4.8
4.6 38 4.8 4.6 3.8 46 4.8 4.8 4.6 4.8 4.4 4.4
4.4 4.2 4.8 42 4 4.4 42 4.4 48 4.8 4 4.4
4.4 4.2 4.4 4.6 3.8 4.4 3.6 4.4 4.2 3.8 4 3.6
4.2 4 4.2 4.4 4 4.4 4.6 4.4 4.6 4 3.8 4.2
4.6 3.6 4.8 46 4 4 3.8 4.4 42 4.4 3.8 4.4
4.6 4 4.2 4.6 3.8 4.4 3.8 4.6 4.2 3.8 4 3.8
4.4 4.2 4.4 4.4 4 42 4 4.4 4.8 a2 4 4.8
4.6 4 4.4 4.8 4.2 4.4 4.6 4.2 4.4 4 4.2 4.4
4.4 4.2 4.4 4,2 3.8 4.6 4.8 4.4 4.4 3.6 4.2
4.4 3.8 4.4 4.6 4 5 3.4 3.6 4.6 4.8 4 4.6
4.8 4 4.6 4.4 4 4.8 3.8 4.2 4.4 4 4.2 4.4
4.4 4.8 4.4 4.6 4 4.8 4.3 4.4 4.2 4.4 4.2 4.4
42 4.4 4.6 46 4.2 4.2 3.8 4.2 4.8 4.2 4 4.4
4.2 4.4 4.4 4.4 4 4.4 3.8 4.4 4.2 4 3.8 4.3
4.4 4.4 48 45 4.2 4.4 4.4 46 45 42 4 4.4
4.4 3.4 4.6 4.6 3.6 4.4 4 4 4.4 4.2 5 4.6
4.4 4.6 4.4 4.4 4 4.4 4.6 42 4.5 4.4 4.4 4
Table of contents
Structural Model Specification
Data Preprocessing
Results (chronologically)
Step 0 (Original Matrix)
X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 Y1 Y2 Y3 Ya
4.8 4.2 4 5 4 4.4 3.6 4.8 4.4 4.4 4.6 4.4
4.2 3.6 4.4 4.6 4 4.6 4.6 4.4 4.6 4.4 4.4 4.4
45 4.2 4.5 4.8 4 4.3 4.6 4.6 4.4 4.8 4.2 4.8
4.8 4.2 4.4 4.5 4 4.8 4.6 4.6 4.4 4.8 4.4 4.8
4 4.2 3.4 4.4 3.8 5 36 3.8 3.6 3.6 4.4 4.4
4.8 4.6 4.8 4.8 4.4 4.6 4.4 4.8 4.8 4.6 4.2 4.6
5 4.2 4.2 4.4 4.4 4.8 4 4.2 4 4.5 4.6 4.2
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